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BAB II

GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

2.1 Gambaran Umum Kecamatan Dayeuhkolot

Kecamatan Dayeuhkolot merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Bandung yang berlokasi di bagian selatan Kota Bandung yang lokasinya berimpitan dengan Kota Bandung, sebagaimana kondisi wilayah yang berimpitan dengan wilayah induk, maka perkembangan wilayah ini akan sangat dipengaruhi oleh kegiatan induknya.

Pada pelaksanaan kebijaksanaan pembangunan Kota Bandung, dimana salah satu upaya pembangunan tersebut adalah dengan menggeser lokasi beberapa fungsi kota termasuk kawasan industri keluar dari wilayah kota, salah satu lokasi yang mengalami dampak ini adalah wilayah perencanaan. Kalau wilayah lainnya dialokasikan sebagai lokasi pendidikan, permukiman dan sejenisnya, maka wilayah perencanaan ini memiliki alokasi peruntukan sebagai kawasan industri dan permukiman.

Dengan adanya alokasi ini maka konsep ruang wilayah perencanaan akan sangat dipengaruhi oleh kegiatan industri atau kawasan industri tersebut. Hal ini sudah tampak dengan jelas dimana di sepanjang jalan utama wilayah perencanaan ini pemanfaatan ruangnya didominasi oleh kegiatan industri. Dengan adanya kegiatan tersebut dimana pola yang umumnya terjadi adalah pola perkembangan kota secara linier, maka pemanfaatan ruang di luar wilayah tersebut tidak efektif. Hal ini dapat dimaklumi, karena kondisi kawasan perindustrian akan selalu menuntut adanya akses yang baik yang mampu menunjang kegiatan tersebut, baik dalam pemasokan bahan dasar, tenaga kerja maupun pelemparan barang hasil produksi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 Peta Orientasi Wilayah Perencanaan Kecamatan Dayeuhkolot.

PETA ORIENTASI

2.2 Karakteristik Lingkungan Fisik

2.2.1 Letak Geografi dan Administrasi

Kecamatan Dayeuhkolot memiliki wilayah seluas : 1.102,89 Ha yang mencakup areal 5 desa dan 1 kelurahan desa masing-masing adalah :

1. Desa Cangkuang Wetan

2. Desa Citeureup

3. Kelurahan Pasawahan

4. Desa Cangkuang Kulon

5. Desa Sukapura

6. Desa Dayeuhkolot
Luas masing-masing desa dapat dilihat pada Tabel 2.1  
Tabel 2.1 Luas wilayah administrasi tiap desa

	No
	Desa/Kelurahan
	Luas (Ha)

	
	Kecamatan Dayeuhkolot
	 

	1
	Dayeuhkolot
	201,15

	2
	Cangkuang Wetan
	91,22

	3
	Cangkuang Kulon
	216,61

	4
	Pasawahan
	234,05

	5
	Sukapura
	171,13

	6
	Citeureup
	188,73

	
	                       Jumlah
	1.102,89


Sumber :RUTRK Dayeuhkolot, 2004

Secara geografis Kecamatan Dayeuhkolot terletak pada koordinat 107o30’7”-107o40’7” Bujur Timur dan 6o55’30”-7o0’24” Lintang Selatan dengan batas wilayah sebagai berikut : 

· Sebelah Utara 

: Jalan Tol Padaleunyi, Kota Bandung

· Sebelah Timur 
: Desa Lengkong, Kecamatan Bojongsoang

· Sebelah Selatan 
: Sungai Citarum, Kecamatan Baleendah

· Sebelah Barat 

: Desa Sukamenak, Kecamatan Margahayu

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat batas-batas administratif pada Gambar 2.2 Peta Wilayah Administratif Kecamatan Dayeuhkolot.

PETA ADMINISTRASI

2.2.2 Topografi

Daerah Kecamatan Dayeuhkolot secara topografis hanya memiliki interval 3 meter untuk bentangan yang cukup luas sehingga kelandaian yang terhitung mencapai nilai antara 0 sampai 3 %. 

Perbedaan tinggi yang mencolok terdapat di sekitar Cisirung dekat lokasi IPAL, di Desa  Cangkuang Wetan dan Cangkuang Kulon yang penggunaan lahan untuk saat ini adalah pengelompokan lokasi industri (tekstil), perbedaan ketinggian mencapai 3,8 meter terutama di belokan Cisirung dan di lembah sungai anak sungai Citarum.

Kecamatan Dayeuhklot terdiri dari dataran datar/landai dengan kemiringan lereng bervariasi antara 0 % - 3 %. Relief kontur Kecamatan Dayeuhkolot dengan kemiringan 0 % -3 % dengan arah dari utara ke selatan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.3
PETA Kontur
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2.2.3 Klimatologi

a. Temperatur

Kecamatan Dayeuhkolot memiliki ketinggian sekitar 600 meter di atas permukaan laut. Temperatur udara rata-rata bulanan 23,1oC, dengan temperatur maksimum harian rata-rata 28,4oC dan minimum 19,6oC. Temperatur maksimum tertinggi dan terendah berlangsung pada bulan September dan Juni.

b. Kelembaban 

Kelembaban nisbi udara rata-rata bulanan di daerah studi relatif sangat tinggi yaitu berkisar antara 71-85 %, dengan rata-rata bulanan maksimum terjadi pada bulan Januari dan minimum bulan Desember.

c. Curah hujan

Curah hujan rata-rata bulanan berkisar antara 1,03-16,93 mm/hr, dengan curah hujan maksimum harian rata-rata berkisar antara 21,0-82,0 mm/hr dan minimum 1,0-11,0 mm/hr. Curah hujan maksimum tertinggi terjadi pada bulan November –Desember dan terendah berlangsung pada bulan Juli-Agustus. 

Curah hujan rata-rata tahunan sebesar 3.862,73 mm, dengan curah hujan rata-rata bulanan tertinggi sebesar 1.149,33 mm terjadi pada bulan Desember dan terendah sebesar 1,5 mm terjadi pada bulan September sepanjang tahun terjadi bulan basah (curah hujan bulanan >100 mm) selama 7 bulan, yakni dari bulan Januari hingga Mei dan Desember.

2.2.4 Geologi

Struktur geologi di Kecamatan Dayeuhkolot terbentuk dari bahan Aluvial dan Batuan Vulkanik ke dalam 3 formasi geologi, yaitu sebagai berikut:

a. Formasi Endapan Pasir Aluvial

Formasi ini terdapat di sepanjang tepi Sungai Citarum yang merupakan ciri dari batas air Citarum dari masa lalu.

b. Endapan Danau

Formasi ini merupakan lapisan yang terdapat di bagian timur Desa Sukapura dan Kelurahan Citeureup, kemungkinan lapisan ini adalah hasil endapan danau purba “Bandung”.
c. Hasil Gunung Api yang tidak teruraikan

Formasi ini merupakan formasi yang paling besar bentangannya, karena hampir semua kelurahan dan desa yang ada di kecamatan ini memiliki lapisan formasi ini.

Secara geologi kondisi tanahnya cukup stabil atau tidak berada pada wilayah jalur gempa, lapisan tanah dan batuan tersebut merupakan daerah yang cukup subur. Hanya sebagian kecil Kecamatan Dayeuhkolot memiliki kecenderungan memiliki tanah labil karena merupakan kawasan dengan kemiringan relatif besar.

2.2.5 Tanah

Berdasarkan data yang diperoleh Kabupaten Bandung, khususnya di wilayah perencanaan (Kecamatan Dayehkolot) terdapat jenis tanah berupa : Aluvial tersebar di bagian tengah memanjang dari arah Barat-Timur, lapisan tanah latosol dan andosol tersebar di bagian tepi sungai Citarum dan Cidurian, kondisi lapisan tanah ini adalah : 

1. Tanah Aluvial

Tanah ini berkembang dari bahan Aluvium (endapan muda) mempunyai susunan berlapis atau kadar C-Organik tidak teratur dan tidak mempunyai horizon diagnostik, kadar fraksi pasir kurang 60 %. Pada kedalaman antara 25-100 cm dari permukaan tanah, terdapat di daerah yang mempunyai bentuk wilayah datar dengan terhambat/sedang, tekstur bervariasi lempung liat berpasir lempung berdebu, kersai dan remah, konsistensi tidak teguh, tidak melekat sampai agak melekat, pH agak asam. 

2. Latosol

Tanah yang mempunyai distribusi kadar liat tinggi, remah sampai gumpal, gembur dan warna homogen sampai kedalaman lebih 50 cm dari permukaan dengan batas horizon terselubung, kejenuhan basa kurang dari 50% pada beberapa bagian dari horizon B di dalam penampang 125 cm dari permukaan tidak mempunyai horizon diagnostic, drainase dapat cepat sampai sedang, struktur remah sampai gumpal, konsisten teguh dan melekat, pH agak asam. Terdapat pada fisiografi berbukit sampai perbukitan dengan bentuk wilayah berombak sampai berbukit atau lereng dengan kemiringan 4-40 %. 
3. Andosol

Tanah ini mempunyai horizon A molik atau kambik diatas horizon A okrik dan horizon B kambik, tidak mempunyai horizon diagnostik lain pada kedalaman sampai 35 cm atau lebih, mempunyai BD dari fraksi tanah halus kurang dari 0,85 cm3/gr dan kompleks permukaan dominan oleh bahan amorf, dan 60 % atau lebih 60 % adalah abu vulkan banyak terdapat pada daerah yang lerengnya >25 %. Kesuburan tanah baik, drainase baik, kedalaman efektif dalam.

2.2.6 Hidrologi

Keadaan hidrologi di wilayah perencanaan meliputi air permukaan, mata air, dan lapisan pembawa air.

1. Air Permukaan

Air permukaan yang dimaksud berupa sungai-sungai yang ada di wilayah perencanaan yaitu : Sungai Citarum, Sungai Cangkuang, Sungai Citepus, Sungai Cikapundung dan Sungai Cipagalo. Pada umumnya sungai-sungai yang ada di wilayah perencanaan bermuara di Sungai Citarum.

2. Mata Air

Diwilayah perencanaan terdapat sejumlah mata air yang mengeluarkan air sepanjang tahun, yaitu di desa Cangkuang Wetan dan Cangkuang Kulon, berupa mata air kontak dengan debit 15 liter/menit.

Pada saat ini penduduk memanfaatkan air tersebut untuk keperluan sehari-hari (minum, masak, mandi dan mencuci) melalui perpipaan yang dibuat perkelompok permukiman, sedangkan permukiman yang berlokasi agak sulit dijangkau melakukan pemenuhan kebutuhan tersebut dilokasi.

3. Lapisan Pembawa Air

Terdapat dua jenis lapisan pembawa air yang termasuk kedalam batas administrasi wilayah perencanaan ini, yaitu :

a. Lapisan pembawa Air dengan produktifitas rendah sampai sedang, merupakan lapisan pembawa air yang paling dominan di wilayah ini, yaitu mencapai 96 % dari luas wilayah perencanaan. Lapisan ini merupakan sumber Air Tanah Dangkal, dengan kedalaman yang dapat diukur dari beberapa sumur penduduk. Air sumur digunakan oleh sebagian besar penduduk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pada musim penghujan tinggi muka air tanah 3 meter, sedangkan pada musim kemarau dapat mencapai 9 meter.

b. Lapisan pembawa Air dengan produktifitas umumnya rendah merupakan lapisan yang terdapat muara sungai Cidurian yang mencapai luas sekitar 4% dari total luas wilayah perencanaan.

4.
Wilayah Genangan

Dengan melihat posisi wilayah perencanaan yang berbatasan dengan Sungai Citarum, yang seringkali airnya meluap pada waktu tetentu, maka sebab-sebab terjadinya banjir ini disinyalir oleh besarnya angka pengendapan materi pada dasar sungai sehingga pada suatu waktu kapasitas sungai ini berada dibawah kapasitas rata-rata                                                            ,sehingga aliran terhambat dan menimbulkan genangan.

2.2.7 Kondisi Morfologi Sungai

1. Sungai Cikapundung Kolot 

Sungai Cikapundung Kolot sebagai limpasan dan penggelontoran di sebelah timur Kecamatan Dayeuhkolot. Sungai Cikapundung Kolot merupakan bagian hilir dari sungai Cidurian. Kondisi pengaliran di Sungai Cikapundung Kolot dapat dikatakan cukup baik. Pada saat musim penghujan tentunya badan sungai mengalirkan air dengan debit yang cukup besar (mencapai 83 m3/det), tetapi pada musim kemarau pun kondisi badan air sangat sedikit, hanya 3,5 m3/det, sehingga tidak dapat diandalkan untuk keperluan irigasi kecil dan pengambilan air untuk berbagai kebutuhan.

Pada akhirnya Sungai Cikapundung Kolot ini akan bersatu dengan Sungai Cikapundung dan bermuara di Sungai Citarum, di daerah Citeureup.

2. Sungai Cikapundung 

Sungai Cikapundung sebagai limpasan dan penggelontoran di bagian tengah Kota Dayeuhkolot. Sungai ini merupakan urat nadi Kota Bandung. Sebagai urat nadi kota, maka debit yang dialirkan oleh sungai ini cukup besar, yaitu sebesar 75 m3/det pada musim banjir dan 6 m3/det pada musim kering. Pada musim penghujan badan air di Sungai Cikapundung cukup tinggi, seringkali mengakibatkan banjir di kecamatan Dayeuhkolot.

Akan tetapi pada musim kemarau justru badan sungai cukup kering, sehingga hanya mengalir aliran limbah domestik yang masuk ke badan sungai dari saluran permukiman, sehingga menimbulkan bau tidak sedap dan penumpukan sampah domestik di badan saluran. 

Hal ini cukup mengganggu, mengingat kecamatan Dayeuhkolot perlu menata kota sedemikian rupa sehingga mendukung untuk kegiatan pemerintahan dan perekonomian.
3. Sungai Citepus

Sungai Citepus sebagai limpasan dan penggelontoran di bagian barat Kecamatan Dayeuhkolot. Sungai ini merupakan urat nadi industri di Kecamatan Dayeuhkolot. Lebar Sungai Citepus adalah sebesar 2-15 m sedangkan panjang sungai itu sendiri mencapai 14,5 km. Sebagai urat nadi industri, maka Sungai Citepus menjadi sumber air sekaligus tempat pembuangan limbah dari industri. Instalasi Pengolahan Air Limbah yang terletak di Cisirung juga menggunakan aliran Sungai Citepus sebagai badan air penerima. Debit yang dialirkan oleh sungai ini cukup besar, yaitu sebesar 50 m3/det pada musim banjir dan 3 m3/det pada musim kering.   

Pada musim penghujan badan air di Sungai Citepus cukup tinggi, sehingga seringkali luapan atau genangan air yang terjadi bercampur dengan air limbah yang dikeluarkan oleh industri di Kecamatan Dayeuhkolot. Sedangkan pada musim kemarau badan sungai cukup kering, sehingga hanya mengalir aliran limbah yang masuk ke badan sungai dari saluran limbah industri, sehingga menimbulkan warna dan bau yang tidak sedap di badan saluran.  
2.3 Tata Guna Lahan

Secara umum pemanfaatan tanah dibagi menjadi dua penggunaan, yaitu sebagai tanah terbangun dan non-terbangun. Tanah non terbangun didominasi oleh pemanfaatan sawah dan kebun penduduk sebesar 25,90 % yang berarti jumlah tersebut memenuhi jumlah areal resapan air sebesar 23,24 %. Sedangkan kegiatan lain menggunakan tanah lebih kecil, industri hanya sebesar 0,43 %.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan penduduk melakukan kegiatan di bidang pertanian. Namun demikian seiring dengan bertambahnya laju pertambahan penduduk, maka fasilitas yang harus disediakan untuk menampung kegiatan tersebut juga semakin banyak. Maka akan muncul kecenderungan lahan sawah beralih fungsi dari lahan tak terbangun menjadi lahan terbangun. Selain itu aktivitas pertanian diperkirakan akan berubah menjadi aktivitas industri dan penunjang industri.
Berdasarkan data yang diperoleh sebagian besar penggunaan lahan yang paling luas adalah untuk permukiman. Untuk lebih jalasnya dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Peruntukan Guna Lahan

	Jenis Penggunaan Lahan
	Luas Lahan (Ha)

	Permukiman
	337,87

	Perdagangan dan Jasa
	22,95

	Pendidikan
	28,98

	Perkantoran
	10,87

	Kesehatan
	12,51

	Industri 
	189,92

	Persawahan
	350,11

	Ladang
	149,68

	Jumlah
	1.102,89


Sumber :RUTRK Dayeuhkolot, 2004

Untuk lebih jelasnya penggunaan lahan Kecamatan Dayeuhkolot dapat dilihat pada   Gambar 2.4.

Peta tata guna lahan
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2.4 Perkembangan Penduduk

Pertumbuhan jumlah penduduk berkorelasi dengan tingkat perkembangan kegiatan kotanya, begitu juga dengan perkembangan fisik kotanya. Untuk lebih jelasnya, perkembangan penduduk yang ada di Kecamatan Dayeuhkolot dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Perkembangan Penduduk di Kecamatan Dayeuhkolot

	No
	Tahun
	Jumlah Penduduk

	1
	2000
	101971

	2
	2001
	101430

	3
	2002
	104754

	4
	2003
	101790

	5
	2004
	105595

	6
	2005
	109810


Sumber : Kabupaten Bandung Dalam Angka, 2006

2.5 Kegiatan Ekonomi

Kegiatan ekonomi identik dengan kehidupan suatu wilayah, yaitu wilayah yang apabila disebut mantap atau baik bila kegiatan ekonomi yang ada memiliki kapasitas yang mampu memberikan kehidupan yang layak bagi penduduknya dan lebih jauh mampu mengembangkan wilayahnya.

Kegiatan yang ada di Kecamatan Dayeuhkolot relatif masih terbatas, baik itu kegiatan perekonomian maupun fasilitas pelayanan umum.
2.6 Pusat Perdagangan


Merupakan komponen pengikat kegiatan perekonomian kota yang berfungsi sebagai pusat orientasi penduduk dalam melaksanakan kegiatan ekonomi sehari-hari.

2.7 Pemerintahan


Pusat pemerintahan Kecamatan Dayeuhkolot berlokasi di pusat kota yaitu tepatnya di Desa Dayeuhkolot di tepi jalan regional (Jl Raya Dayeuhkolot) didepan markas Puzenif, fungsi utama yang diemban oleh komponen ini adalah pusat kebijaksanaan yang akan turut mempengaruhi kawasan perencanaan.

2.8 Kegiatan Industri


Kegiatan industri diarahkan pada daerah yang jauh dari kawasan permukiman untuk menghindari polusi dan kebisingan, yaitu kawasan industri Cisirung di Kelurahan Pasawahan. Lokasi industri yang terletak pada permukiman padat dan dekat dengan Kota Bandung seperti Dayeuhkolot sebaiknya diarahkan untuk kegiatan pemanfaatan rekayasa bahan baku seperti garmen.

2.9 Fasilitas dan Utilitas Kota

2.9.1 Fasilitas Kota

2.9.1.1 Sarana Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang berada dan tersebar di Kecamatan Dayeuhkolot terdiri dari fasilitas pendidikan TK, SD, SLTP, SMU, PT. Sesuai dengan usia sekolah yang ada maka fasilitas SD merupakan yang terbanyak di Kecamatan Dayeuhkolot. Untuk lebih jelasnya, fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Dayeuhkolot dapat dilihat pada Tabel 2.4

Tabel 2.4 Sarana Pendidikan 

	No
	Sarana Pendidikan
	Jumlah (Unit)

	1
	TK
	7

	2
	SD/MI
	57

	3
	SLTP
	11

	4
	SMU
	3

	5
	Perguruan Tinggi
	4

	
	Jumlah Total
	82


Sumber : Kecamatan Dayeuhkolot, 2006
2.9.1.2 Sarana Kesehatan

Kecamatan Dayeuhkolot dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat guna menunjang dan menciptakan kesehatan masyarakat yang sehat akan dibutuhkan fasilitas kesehatan yang memadai. Saat ini Kecamatan Dayeuhkolot telah memiliki fasilitas tersebut antara lain rumah sakit, puskesmas dan poliklinik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Fasilitas Kesehatan 
	NO
	Fasilitas Kesehatan
	Jumlah (Unit)

	1
	Rumah Sakit
	3

	2
	Rumah Sakit Bersalin
	2

	3
	Puskesmas
	4

	4
	Praktek Dokter
	22

	5
	Apotik
	9

	6
	Klinik
	13

	7
	Posyandu
	86

	
	            Jumlah Total
	139


Sumber : Kecamatan Dayeuhkolot, 2006
2.9.1.3 Sarana Peribadatan

Fasilitas peribadatan yang terdapat dan tersebar di Kecamatan Dayeuhkolot terdiri dari fasilitas peribadatan masjid, musholla dan gereja. Untuk Fasilitas peribadatan dapat dilihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Fasilitas Peribadatan

	No
	Sarana Peribadatan
	Jumlah (Unit)

	1
	Masjid
	122

	2
	Musholla
	79

	3
	Gereja
	4

	
	    Jumlah Total
	205


Sumber : Kecamatan Dayeuhkolot, 2006
2.9.2 Utilitas Kota

Dalam meningkatkan berbagai kegiatan di perkotaan, prasarana (infrastruktur) merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan suatu kota. Pembangunan kota tidak dapat berjalan lancar jika prasarana tidak baik. Utilitas Kecamatan Dayeuhkolot yang terdiri dari utilitas umum berupa penyediaan air bersih, air limbah, drainase, persampahan, dan jaringan jalan.
2.9.2.1  Air bersih

Kebutuhan air bersih di Kecamatan Dayeuhkolot saat ini berasal dari berbagai sumber penggunaan air bersih antara lain untuk keperluan rumah tangga, fasilitas umum, industri dan sumber penyediaan air bersih yang digunakan berasal dari air tanah yaitu meliputi air tanah dangkal, air tanah dalam dan air permukaan. Saat ini di Kecamatan Dayeuhkolot belum seluruhnya terlayani oleh sumber air perpipaan PDAM, karena sumur produksi mengalami penurunan pelayanan dan terbatas hanya untuk sekitar 500 KK, menurut informasi PDAM Baleendah. Sehingga sebagian besar kebutuhan air bersih menggunakan sumur dangkal, sumur dalam, mata air, dan air permukaan (sungai). Sedangkan penduduk disekitar industri mendapatkan kebutuhan airnya dari industri karena adanya kesepakatan bersama dimana mereka juga memperoleh eksternalitas negative dari zona industri ataupun pabrik melalui limbah padat dan limbah cairnya.

Penduduk dan industri banyak memerlukan air tanah dalam dan air tanah dangkal yang akan menimbulkan dampak lingkungan yang perlu dilakukan pembatasan untuk kebutuhan jangka panjang dan keseimbangan ekosistem sehingga memerlukan alternatif baru dalam penyediaan air bersih.

2.9.2.2 Pembuangan Air Limbah

Sistem pengolahan air limbah di wilayah perencanaan saat ini dirasakan cukup komplek dimana buangan limbah tidak hanya berasal dari rumah tangga saja melainkan dari pabrik-pabrik yang merupakan sisa hasil proses industri.

Kondisi saat ini, air limbah yang dihasilkan sebagian besar dari buangan limbah domestik seperti rumah tangga, perkantoran dan perdagangan.

Penduduk saat ini menggunakan saluran drainase maupun lahan kosong disekitar tempat tinggal untuk saluran pembuangannya. Limbah domestik rumah tangga ditampung dengan menggunakan septic tank dan cubluk. Sedangkan untuk pengolahan limbah industri, kebanyakan memakai system pengolahan air limbah sendiri, akan tetapi kebanyakan tidak memenuhi syarat kualitas buangan, bahkan banyak diantaranya industri yang tidak mempunyai sama sekali pengolah limbah sehingga limbah tersebut langsung dibuang ke badan sungai. 

Pengolahan limbah non domestik terutama industri, masing-masing diwajibkan mempunyai pengolahan limbah sendiri sesuai dengan limbah yang dihasilkan dan mekanisme pengolahannya menjadi tanggung jawab masing-masing industri. Untuk industri-industri yang ada di Kecamatan Dayeuhkolot, pengolahan air limbah khususnya limbah cair dikelola secara kolektif oleh IPAL Cisirung yang telah diikuti oleh sekitar 40 pabrik.

2.9.2.3 Persampahan

Sistem pengolahan sampah di wilayah perencanaan saat ini di kelola oleh masyarakat sendiri dan Dinas Kebersihan Kabupaten Bandung. Pengelolaan oleh masyarakat dilakukan dengan cara membakar, menimbun atau dibuang disekitar pekarangan rumahnya. Sedangkan pengelolaan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Bandung terbatas hanya pada daerah-daerah tertentu saja seperti kawasan perdagangan, pertokoan, industri, jalan, pasar dan permukiman. Penanggulangan sampah yang terlayani pada tahun 2006 sebanyak 40 % (Domestik dan Non domestik).

Pengelolaan sampah oleh Dinas Kebersihan dilakukan dengan menggunakan system individual tidak langsung yaitu dengan menampungnya di bak-bak sampah yang kemudian diangkut dengan menggunakan dump truk/arm roll truk ke tempat pembuangan akhir. Untuk daerah yang tidak terlayani dengan system diatas maka dapat menggunakan system komunal, dimana sampah terlebih dahulu dibuang ke tempat penampungan sementara di kontainer sampah dengan kapasitas 6meter3 yang disediakan oleh Dinas Kebersihan. 

2.9.2.4 Sistem Drainase

Jaringan drainase merupakan saluran yang digunakan untuk melimpaskan air hujan. Pada saat ini di wilayah perencanaan, kebutuhan akan jaringan drainase sudah begitu penting karena sering terjadi banjir sehingga menurunkan kondisi lingkungan. Kebutuhan saluran drainase sangat erat kaitannya dengan pengendalian banjir, karena air genangan yang disalurkan ke jaringan drainse akan bermuara di sungai.

Kondisi fisik sistem drainase yang ada dapat digolongkan dalam keadaan baik, hanya saja pemanfaatan dan pola perilaku masyarakat mengakibatkan fasilitas drainase tidak dapat digunakan dengan baik. Masih terdapatnya jaringan drainase yang tidak menerus ke pembuangan sungai mengakibatkan terjadinya genangan pada saat hujan besar.

Perlunya dilakukan kembali tata ulang sistem drainase yang baik untuk Kecamatan Dayeuhkolot. Pengerjaan pembangunan fasilitas drainase untuk Kabupaten Bandung termasuk kecamatan Dayeuhkolot dibawah pengerjaan BUDP adalah 83.400 meter untuk melayani 2305 Ha dengan penduduk 361.300 jiwa. Dari jumlah diatas dapat kita bandingkan bahwa kecamatan Dayeuhkolot dengan jumlah penduduk mencapai 100 ribu dan luas daerah 11.047 Ha, masih memiliki fasilitas drainase yang kurang.
2.9.2.5 Kondisi Jaringan Jalan
Jaringan jalan yang melewati Kecamatan Dayeuhkolot merupakan jalan utama kota yang memiliki tingkat LHR (lalu lintas harian rata-rata) yang relatif tinggi, dengan proyeksi yang dapat meningkat lagi di masa mendatang. Hal ini disebabkan jalan tersebut merupakan satu-satunya akses jalan regional yang menghubungkan Kota Bandung dengan kota lainnya yang berlokasi di bagian timur, barat daya dan selatan. Kondisi jalan ini memerlukan penanggulangan secara khusus karena intensitas kegiatan yang padat pada kawasan pusat kota. Selain itu beberapa jalur angkutan kota sudah mulai diarahkan pada jaringan jalan alternatif yang berada di kawasan pusat kota. 
2.10 Kondisi Eksisting Drainase Kecamatan Dayeuhkolot 

Saluran drainase yang ada merupakan saluran terbuka dan tertutup yang ada di tepi jalan.

Pola pengaliran secara global mengalir dari utara ke selatan. Kondisi badan air di Sungai Citarum pada saat muka air pasang menyebabkan pengaliran dari saluran-saluran drainase di Kecamatan Dayeuhkolot menjadi terhambat. Perubahan tata guna lahan pun cukup mempengaruhi debit pengaliran di Sungai Cikapundung, Sungai Citepus, dan Sungai Cipagalo. Genangan juga terjadi karena kapasitas run-off dari saluran drainase yang sekarang ada sudah tidak mampu lagi untuk mengalirkan air sesuai dengan kapasitas yang di terimanya.


Saluran drainase yang ada hanya berada di jalan-jalan tertentu dan kondisinya pun banyak yang rusak, baik itu tertimbun endapan maupun terputus sistem pengalirannya. Sementara itu di sebagian besar ruas jalan, malah tidak terdapat saluran drainase sama sekali. Ruas jalan ini diantaranya adalah ruas jalan Cisirung, jalan Bojongsoang dan jalan Moh.Toha. Akibatnya, setelah hujan di jalan-jalan tersebut terjadi genangan-genangan lokal. Selain di jalan-jalan utama tersebut, genangan lokal jalan yang parah juga terjadi di beberapa tempat, lokasi genangan jalan meliputi daerah :

· Jl. Baru Raya Timur, Daerah Pondok Cangkuang

· Jl. Lamajang 2, Desa Citeurep

· Jl. Raya Sukapura, Daerah sisi Sungai Cikapundung Kolot

· Jl. Cangkuang Kulon

· Jl. Babakan Sangkuriang

Penggenangan didaerah ini lebih diakibatkan oleh karena saluran drainase yang terputus, atau tersumbat. 

Selain itu faktor penyebab lainnya karena berbagai pabrik yang umumnya berlokasi disepanjang Jalan Raya Dayeuhkolot memanfaatkan langsung saluran ini sebagai saluran pembuangan utama dengan melalui saluran tertutup yang umumnya tersamar di bawah jembatan, sedangkan air buangan tersebut masih tercemar dengan kandungan zat kimia tertentu. Hal tersebut terlihat pada saat terjadi genangan, dimana air menggenangi jalan utama dengan aroma dan warna yang khas sebagai limbah cair pabrik. Kondisi eksisting drainase Kecamatan Dayeuhkolot dapat dilihat pada Gambar 2.5.

DRAINASE EKSISTING

GAMBAR 2.5
2.11 Identifikasi Masalah Genangan dan Banjir

Berdasarkan data dari dinas yang terkait dan pengamatan di lapangan didapatkan bahwa terjadinya genangan air dan banjir di beberapa lokasi di Kecamatan Dayeuhkolot yaitu :
1. Sistem drainase belum terencana dengan baik

2. Saluran yang ada dipenuhi oleh sampah.
3. Kapasitas saluran tidak mencukupi.

4. Sebagian saluran yang ada dimensinya tidak mencukupi.

5. Saluran terputus-putus (diskontinu).

6. Kurang pemeliharaan sehingga kondisi saluran banyak yang rusak.
7. Pendangkalan sungai akibat erosi tanah dan tumpukan sampah

8. Luapan Sungai Citarum

Untuk lebih jelasnya mengenai identifikasi lokasi genangan dapat dilihat pada Tabel 2.7 dan mengenai lokasi genangan air dapat dilihat pada Gambar 2.6 Peta Genangan Air Kecamatan Dayeuhkolot.

Tabel 2.7 Identifikasi Lokasi Genangan

	No
	Lokasi Genangan
	Data Kuantitatif Genangan
	Penyebab Genangan

	
	
	Luas (Ha)
	Tinggi (m)
	Lama (Jam)
	

	1
	Daerah tepi Sungai Citarum
	109,06
	1-1,5
	1-2
	Luapan Sungai Citarum, beban debit dari sebelah utara kota, dan tidak adanya sistem drainase berupa saluran drainase (long storage), sementara kolam retensi yang ada masih kurang kapasitasnya.

	2
	Daerah tepi Sungai Citepus
	20,3
	0,8-1
	1-1,5
	Luapan sungai Citarum dan Citepus, beban debit dari hulu Sungai Citepus, dan tidak adanya sistem drainase berupa saluran drainase (long storage).

	3
	Jl.Baru Raya Timur, daerah Pondok Cangkuang
	10,65
	0,5
	0,5
	Tidak adanya sistem drainase di beberapa tempat. Sementara itu drainase yang ada banyak yang terputus.

	4
	Jl. Lamajang 2, Desa Citeurep
	9,87
	0,5-0,6
	1
	Tidak adanya sistem drainase, ditambah efek backwater dari Sungai Citarum.

	5
	Jl.Raya Sukapura, Daerah sisi Sungai Cikapundung Kolot
	7,93
	0,4-0,5
	0,5
	Adanya pertemuan sungai sementara kapasitas sungai terbatas. Selain itu kontur di daerah tersebut rendah.

	6
	Jl.Cangkuang Kulon
	15,42
	0,4-0,6
	1-1,5
	Saluran yang ada kondisinya rusak dan dipenuhi sampah,juga Efek backwater dari Sungai Citepus dan Citarum.


Sumber : Kimpraswil Kabupaten Bandung, 2006
GAMBAR 2.6 PETA GENANGAN

Tabel 2.8 Data Saluran Drainase Eksisting Kecamatan Dayeuhkolot

	No
	Lokasi (ruas jalan)
	Bentuk Saluran
	Lebar (m)
	Kedalaman (m)

	1
	Jl. Raya Dayeuhkolot
	Segi Empat
	0,4
	0,5

	2
	Jl. Raya Moch.Toha
	Segi Empat
	0,4
	0,5

	3
	Jl. Cibiuk
	Segi Empat
	0,3
	0,4

	4
	Jl. Cangkuang Kulon
	Segi Empat
	0,5
	0,6

	5
	Jl. Bojongsoang
	Segi Empat
	0,5
	0,6


Sumber : Hasil Pengamatan

Perencanaan Sistem Drainase di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung


